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ABSTRACT 
 
A field experiment was conducted to determine the growth responses of teak 
stump to NPK fertilizer that contains S nutrient. The stumps of teak were treated 
with Phoska fertilizer: 0, 5, 10, 15 g/plant and the fertilizer dosages were applied 
at 0, 5, 10, and 15 days after planting. The results of the study showed that stem 
diameter, stem height, and seedling height of the teak were significantly affected 
by the dosages and application times of Phoska fertilizer at 1, 2, 3, and 4 months 
after planting. The leaf numbers, leaf length, and leaf width responded 
significantly to Phoska fertilizer. This study found a significant interaction 
between the dosages and application times of Phoska fertilizer on seedling height 
and leaf length at one month old after planting; on stem height, seedling height, 
and leaf numbers at three month old; on stem diameter, stem height, seedling 
height, and leaf numbers at four month old after planting. The study revealed that 
the application of 10 g/plant Phoska applied at a planting day was the best 
treatment to enhance the growth of teak stump. 
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PENDAHULUAN 
 
Jati (Tectona grandis L.f.) 
merupakan tanaman yang termasuk 
dalam famili Verbenaceae dan 
dikenal sebagai penghasil kayu 
komersial dengan kualitas terbaik di 
dunia. Menurut Na’iem (2002), jati 
menyebar secara alami di negara-
negara India, Birma, Kamboja, 
Thailand, Malaysia dan Indonesia. Di 
Indonesia jati terutama dijumpai di 
beberapa daerah seperti Jawa, Muna, 
Buton, Maluku, dan Nusa Tenggara 
dalam bentuk hutan rakyat maupun 
hutan tanaman skala besar. Jati 
kemudian  dikembangkan di Ame-
rika Latin seperti Kostarika, 
Argentina, Brazil, dan beberapa 
negara Afrika. 
Tanaman jati memiliki 
berbagai manfaat bagi kehidupan 
manusia. Menurut Wikipedia (2011), 
kayu jati terutama dipakai untuk 
furnitur dan bahan bangunan. Dalam 
industri kayu, jati diolah menjadi 
venir untuk melapisi permukaan 
kayu lapis mahal serta dijadikan 
keping-keping parket penutup lantai. 
Kayu jati juga digunakan sebagai 
bahan dok pelabuhan, bantalan rel, 
jembatan, kapal niaga, dan kapal 
perang. Akar jati sering dipakai 
sebagai penghasil pewarna kuning 
dan kuning coklat alami atau merah 
alami. Daun jati dapat juga 
digunakan untuk pengobatan penya-
kit kolera. Di samping itu, daun jati 
dimanfaatkan pula secara tradisional 
sebagai pembungkus makanan, 
seperti nasi dan tempe. 
Sebagian besar kebutuhan 
kayu jati dunia dipasok oleh 
Indonesia dan Myanmar (Wikipedia, 
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2011). Oleh karena itu, 
pengembangan jati dinilai sangat 
prospek di masa yang akan datang. 
Namun, salah satu permasalahan 
yang dihadapi saat ini adalah 
terbatasnya lahan pada daerah-daerah 
sentra produksi seperti di Jawa. 
Pengembangan tanaman jati akhir-
akhir ini mulai dilaksanakan di luar 
Jawa, seperti Sumatera, Kalimantan, 
dan Sulawesi. 
Program pengembangan jati 
di seluruh Indonesia akan membu-
tuhkan bibit yang berkualitas tinggi 
dalam jumlah yang besar. 
Penyediaan bibit tersebut sampai saat 
ini masih mengalami permasalahan 
yang serius akibat terbatasnya kebun-
kebun pembibitan di luar Jawa, 
sehingga bibit harus didatangkan dari 
Jawa. Transportasi bibit jati selain 
memerlukan biaya tinggi, juga dapat 
menimbulkan kerusakan atau stres, 
sehingga bibit memerlukan waktu 
beberapa hari/minggu untuk 
penyembuhannya. Oleh karena itu, 
usaha-usaha untuk mengurangi biaya 
transportasi bibit serta cara 
penyembuhan bibit yang baik sangat 
penting dilakukan.  
Bibit jati dapat diangkut 
dengan menggunakan organ stump 
secara lebih efisien. Stump 
merupakan bibit yang telah 
dibongkar dari polibag kemudian 
dipotong batang, ujung akar, cabang 
akar, sehingga tersisa akar utama 
dengan beberapa sentimeter pangkal 
batang dengan ukuran sebesar pensil. 
Stump inilah yang dikirim ke 
berbagai daerah pengembangan jati. 
Namun demikian, masih ada 
permasalahan lain yaitu diperlukan 
waktu untuk menumbuhkan kembali 
stump tersebut. Salah satu upaya 
yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi masalah tersebut adalah 
pemupukan stump dengan dosis, 
waktu, serta jenis pupuk yang tepat.  
Menurut Wiedenhoeft (2006), 
dengan pemupukan yang teratur dan 
dengan dosis yang sesuai maka 
tanaman akan tumbuh seperti yang 
diharapkan. Pemupukan jati dengan 
dosis yang tepat serta unsur hara 
yang seimbang dapat meningkatkan 
pertumbuhan bibit jati. Salah satu 
pupuk majemuk dengan unsur hara 
NPK yang banyak beredar di pasar 
dan dengan harga yang murah adalah 
Phoska. Namun demikian, apakah 
Phoska dapat mempercepat pertum-
buhan bibit jati, khususnya stump 
belum diketahui dengan baik. 
Sehingga perlu dilakukan penelitian, 
berapa dosis yang paling baik untuk 
mempercepat pertumbuhan stump 
jati. Walaupun pengaruh NPK 
terhadap bibit jati telah diteliti 
sebelumnya (Abod dan Siddiqui, 
2002; dan Sumantri, 2005), tetapi 
penggunaan pupuk NPK dengan 
tambahan unsur Sulfur (S) 
merupakan  faktor yang khusus 
dalam penelitian ini. 
Di samping permasalahan 
dosis, stump yang akan ditumbuhkan 
belum memiliki sistem perakaran 
yang sempurna, sehingga pemberian 
pupuk yang terlalu cepat membuat 
bibit tidak respons terhadap 
pemupukan. Sementara, kalau 
pemupukan terlambat dilakukan, 
maka pertumbuhan bibit menjadi 
terhambat pula. Oleh karena itu, 
perlu diteliti pula kapan sebaik waktu 
pemupukan NPK Phoska yang paling 
tepat dilakukan. Pemupukan Phoska 
dengan dosis dan waktu yang tepat 
diharapkan akan menghasilkan 
pertumbuhan bibit jati secara cepat 
serta berkualitas. Schroth dan 
Sinclair (2003) mengemukakan 
bahwa tanaman yang memperoleh 
unsur hara dalam jumlah yang 
optimum beserta waktu yang tepat, 
maka akan tumbuh dan berkembang 
secara maksimal pula. 
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METODE PENELITIAN 
 
Penelitian dilaksanakan di 
Kebun Percobaan, Fakultas 
Pertanian, Universitas Syiah Kuala. 
Banda Aceh dengan altitut 0.8 m dpl. 
Menurut hasil observasi BMKG 
Blang Bintang (2010), lokasi 
penelitian tergolong ke dalam iklim 
tipe C (agak basah) dengan suhu 
berkisar 25-35°C. Kelembaban 
berkisar 70-95% dan cahaya 
matahari 30-75%.  
Bibit jati yang digunakan 
merupakan varietas genjah yang 
berasal dari Thailand, yaitu Jati 
Super. Sumber bibit diperoleh dari 
Fakultas Pertanian, Universitas Islam 
Sumatera Utara. Bibit berumur 2 
bulan dengan ketinggian rata-rata 26 
cm, diameter batang rata-rata 8,12 
mm dan jumlah daun rata-rata 6 
lembar. Bibit yang digunakan 
diseleksi dari 1500 tanaman, 
sehingga diperoleh stump yang 
seragam. 
Media tanam yang digunakan 
adalah tanah jenis entisol dengan 
tekstur berpasir tinggi. Tanah 
dicampur dengan pupuk kandang dan 
sekam padi dengan perbandingan 
6:3:1. Media tanam tersebut diisi ke 
dalam polibag hitam yang berukuran 
0.06 x 15/7.5 x 22 cm. Stump jati 
ditanam ke dalam polibag dan 
diperlakukan dengan pupuk Phoska, 
yaitu jenis pupuk majemuk yang 
mengandung unsur hara makro N, P, 
K, dan S.  Pupuk tersebut  berbentuk 
butiran, berwarna merah muda  serta 
mengandung Nitrogen (N) 15%,  
Fosfat (P2O5) 15%, Kalium (K2O) 
15%, dan Sulfur (S) 10% (Petrokimia 
Gresik, 2010) 
 Faktor penelitian yang diteliti 
adalah dosis Phoska dan waktu 
aplikasinya terhadap stump jati. 
Dosis Phoska yang diteliti adalah 0 
(tanpa Phoska), 5, 10, dan 15 
g/polibag, sedangkan waktu aplikasi 
adalah 0 (langsung diberikan pada 
saat tanam stump), 5, 10, dan 15 hari 
setelah penanaman stump. 
Kombinasi dosis dengan waktu 
aplikasi menghasilkan 16 perlakuan. 
Setiap unit direplikasikan sebanyak 5 
ulangan, sehingga menghasilkan 80 
unit perlakuan. Penelitian dilaksana-
kan dengan menggunakan Rancang-
an Acak Kelompok pola faktorial.  
Data hasil pengamatan dianalisis 
dengan menggunakan ANOVA 
(Analysis of Variances). Apabila 
perlakuan dosis dan waktu aplikasi 
Phoska berpengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan stump jati, maka 
analisis data dilanjutkan dengan 
menggunakan Uji  BNJ 0.05. 
 Aplikasi pemupukan Phoska 
dilakukan dengan menaburnya pada 
permukaan tanah dalam polibag 
kemudian dicampur sambil 
menggemburkan tanah di sekitar 
perakaran. Pupuk Phoska diberikan 
dalam empat tahap yaitu saat tanam 
sebanyak 25% dari dosis, umur satu 
bulan sebanyak 25% dosis, umur dua 
bulan sebanyak 25% dosis, dan 
sisanya 25% diberikan pada saat 
umur bibit 3 bulan. Tanaman 
dipelihara dengan teknik budidaya 
yang standar sampai berumur empat 
bulan. Pertumbuhan tanaman 
diobservasi pada umur 1, 2, 3, dan 4 
bulan setelah tanam.  
Peubah pertumbuhan yang 
diamati adalah diameter batang, 
tinggi batang, tinggi tanaman, jumlah 
daun, panjang daun, dan lebar daun. 
Diameter batang diamati pada jarak 5 
cm dari pangkal batang. Tinggi 
batang diamati mulai dari pangkal 
batang sampai ke ujung bagian 
tanaman tertinggi (daun). Jumlah 
daun yang diamati adalah total 
semua jumlah daun yang telah mekar 
dengan sempurna sejak penanaman. 
Panjang dan lebar daun diukur pada 
daun yang memiliki ukuran terbesar 
pada saat pengamatan. 
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HASIL PENELITIAN  
 
Pengaruh Dosis Phoska terhadap 
Diameter Batang, Tinggi Batang, 
dan Tinggi Bibit 
 
 Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dosis pupuk Phoska berpenga-
ruh sangat nyata terhadap diameter 
batang, tinggi batang, dan tinggi bibit 
jati pada umur 1, 2, 3, dan 4 bulan 
setelah tanam. Rata-rata diameter ba-
tang, tinggi batang, tinggi bibit jati 
pada umur 1, 2, 3, dan 4 bulan sete-
lah tanam akibat pengaruh dosis pu-
puk Phoska disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Rata-rata diameter batang, tinggi batang, dan tinggi bibit jati pada umur 
1, 2, 3, dan 4 bulan setelah tanam akibat pengaruh dosis pupuk Phoska 
Peubah  
Pertumbuhan 
Umur Bibit 
Dosis Phoska (g/batang) BNJ 
0.05 0 5 10 15 
Diameter Batang 
(mm) 
1 Bulan 2.64 a 4.35 b 5.07 c 6.16 d 0.46 
2 Bulan 3.71 a 6.17 b 7.13 c 8.70 d 0.47 
3 Bulan 7.26 a 8.23 b 8.75 b 9.66 c 0.59 
4 Bulan 9.82 a 11.09 b 11.80 b 13.07 c 0.73 
Tinggi Batang 
(cm) 
1 Bulan 3.54 a 5.68 b 7.20 c 7.93 c 1.09 
2 Bulan 6.62 a 10.18 b 13.21 c 15.21 c 2.42 
3 Bulan 15.19 a 20.42 b 24.71 c 29.01 d 2.24 
4 Bulan 25.97 a 34.79 b 42.60 c 50.17 d 5.26 
Tinggi Tanaman 
(cm) 
1 Bulan 13.48 a 20.92 b 25.37 c 28.67 d 2.31 
2 Bulan 19.56 a 30.90 b 39.08 bc 41.23 c 7.70 
3 Bulan 40.49 a 47.91 b 53.56 c 57.78 d 2.90 
4 Bulan 61.72 a 73.19 b 81.72 c 88.16 d 5.36 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama 
berbeda tidak nyata pada taraf peluang BNJ 5%. 
 
Pengaruh Dosis Phoska terhadap 
Jumlah, Panjang, dan Lebar Daun 
 
 Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dosis pupuk Phoska 
berpengaruh sangat nyata terhadap 
jumlah, panjang, dan lebar daun pada 
umur bibit 1, 2, 3, dan 4 bulan 
setelah tanam. Rata-rata jumlah, 
panjang, dan lebar daun bibit jati 
pada umur 1, 2, 3, dan 4 bulan sete-
lah tanam akibat pengaruh dosis pu-
puk Phoska disajikan pada Tabel 2. 
 
 
Tabel 2. Rata-rata jumlah, panjang, dan lebar daun bibit jati pada umur 1, 2, 3, dan 
4 bulan setelah tanam akibat pengaruh dosis pupuk Phoska. 
Peubah  
Pertumbuhan 
Umur Bibit 
Dosis Phoska (g/batang) 
BNJ 0.05 
0 5 10 15 
Jumlah Daun 
(helai) 
1 Bulan 5.1 a 6.0 b 6.0 b 6.0 b 0.45 
2 Bulan 7.1 a 8.1 b 8.5 bc 9.2 c 0.79 
3 Bulan 8.5 a 10.8 b 11.5 b 12.6 c 1.08 
4 Bulan 15.9 a 17.2 a 17.7 ab 18.7 bc 1.33 
Panjang Daun 
(cm) 
1 Bulan 9.58 a 14.29 b 16.98 c 20.19 d 1.27 
2 Bulan 14.36 a 21.60 b 26.20 bc 30.82 c 5.01 
3 Bulan 28.26 a 39.91 b 31.92 b 34.48 c 2.14 
4 Bulan 38.06 a 41.65 b 43.02 b 46.54 c 2.64 
Lebar Daun 
(cm) 
1 Bulan 4.66 a 6.98 b 8.33 c 9.91 d 0.69 
2 Bulan 7.00 a 10.62 b 12.73 c 15.71 d 1.80 
3 Bulan 15.41 a 16.92 b 17.53 b 1953 c 1.30 
4 Bulan 21.87 a 24.76 b 25.12 b 27.84 c 2.52 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama 
berbeda tidak nyata pada taraf peluang BNJ 5%. 
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Pengaruh Waktu aplikasi Phoska 
terhadap Diameter Batang, Tinggi 
Batang, dan Tinggi Bibit 
 
 Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa waktu aplikasi pupuk Phoska 
berpengaruh sangat nyata terhadap 
diameter batang, tinggi batang, dan 
tinggi bibit jati pada umur 1, 2, 3, 
dan 4 bulan setelah tanam. Rata-rata 
diameter batang, tinggi batang, dan 
tinggi bibit jati pada umur 1, 2, 3, 
dan 4 bulan setelah tanam akibat 
pengaruh waktu aplikasi pupuk 
Phoska disajikan pada Tabel 3. 
 
 
 
Tabel 3. Rata-rata diameter batang, tinggi batang, dan tinggi bibit jati pada umur 
1, 2, 3, dan 4 bulan setelah tanam akibat pengaruh waktu aplikasi pupuk 
Phoska. 
Peubah  
Pertumbuhan 
Umur 
Bibit 
Waktu Aplikasi Phoska (Hari Setelah 
Tanam) 
BNJ 
0.05 
0 5 10 15 
Diameter Batang 
(mm) 
1 Bulan 4.73 a 4.82 ab 4.26 b 4.39 ab 0.46  
2 Bulan 6.77 a 6.66 ab 6.06 b 6.22 b 0.47 
3 Bulan 9.00 a 8.77 a 7.99 b 8.15 b 0.59 
4 Bulan 11.97 a 11.73 a 10.87 b 11.21 b 0.73 
Tinggi Batang 
(cm)  
1 Bulan 7.70 a 6.24 b 5.29 b 5.12 b 1.34 
2 Bulan 13.81 a 11.55 a 10.36 b 9.51 c 2.24 
3 Bulan 24.29 a 25.21 a 20.30 b 19.54 b 2.24 
4 Bulan 40.67 a 43.98 a 33.72 b 35.17 b 5.26 
Tinggi Tanaman 
(cm)  
1 Bulan 24.65 a 23.45 a 20.33 b 19.99 b 2.31 
2 Bulan  37.18 a 34.50 a 31.19 a 27.90 b 7.70 
3 Bulan 54.17 a 52.11 a 47.41 b 46.05 b 2.90 
4 Bulan 79.90 a 80.20 a 71.82 b 72.85 b 5.36 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama 
berbeda tidak nyata pada taraf peluang BNJ 5%. 
 
Pengaruh Waktu Aplikasi Phoska 
terhadap Jumlah, Panjang, dan 
Lebar Daun 
 
 Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa waktu aplikasi pupuk Phoska 
berpengaruh tidak nyata terhadap 
jumlah daun umur 1, 3, dan 4 bulan 
setelah tanam, tetapi berpengaruh 
nyata terhadap jumlah daun bibit jati 
pada umur 2 bulan setelah tanam. 
Analisis data menunjukkan bahwa 
waktu aplikasi pupuk Phoska 
berpengaruh tidak nyata terhadap 
panjang daun umur 2, 3, dan 4 bulan 
setelah tanam, tetapi berpengaruh 
nyata terhadap panjang daun bibit 
jati pada umur 1 bulan setelah tanam. 
Selanjutnya, hasil studi menunjukkan 
bahwa waktu aplikasi pupuk Phoska 
berpengaruh tidak nyata terhadap 
lebar daun umur 2 dan 4 bulan 
setelah tanam, tetapi berpengaruh 
nyata terhadap lebar daun bibit jati 
pada umur 1 dan 3 bulan setelah 
tanam.   Rata-rata jumlah, panjang, 
dan lebar daun bibit jati pada umur 1, 
2, 3, dan 4 bulan setelah tanam 
akibat pengaruh waktu aplikasi 
pupuk Phoska disajikan pada Tabel 
4.
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Tabel 4. Rata-rata jumlah, panjang, dan lebar daun bibit jati pada umur 1, 2, 3, dan 
4 bulan setelah tanam akibat pengaruh waktu aplikasi pupuk Phoska. 
Peubah 
Pertumbuhan 
Umur 
Bibit 
Dosis Phoska (g/batang) BNJ 
0.05 0 5 10 15 
Jumlah Daun 
(helai) 
1 Bulan  5.8 a 5.8 a 5.7 a 5.8 a 0.45 
2 Bulan 8.9 a 8.3 ab 7.9 b 7.8 b 0.79 
3 Bulan  11.3 a 10.7 a 10.9 a 10.5 a 1.08 
4 Bulan  17.1 a 17.5 a 17.3 a 17.6 a 1.33 
Panjang Daun 
(cm) 
1 Bulan 16.33 a 16.18 a 14.37 b 14.16 b 1.27 
2 Bulan  26.15 a 23.87 a 21.62 a 21.34 a 5.01 
3 Bulan  32.94 a 31.15 a 31.23 a 30.26 a 2.14 
4 Bulan  43.73 a 42.45 a 42.15 a 40.95 a 2.64 
Lebar Daun (cm)  1 Bulan 7.99 a 7.88 a 7.17 b 6.83 b 0.69 
2 Bulan  12.32 a 11.74 a 10.97 a 11.03 a 1.80 
3 Bulan 18.31 a 17.78 ab 16.76 b 16.54 b 1.30 
4 Bulan  25.22 a 25.40 a 23.41 a 25.90 a 2.52 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama 
berbeda tidak nyata pada taraf peluang BNJ 5%. 
 
Pengaruh Interaksi antara Dosis 
dengan Waktu Aplikasi Pupuk 
Phoska 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dosis pupuk Phoska 
berinteraksi nyata dengan waktu 
aplikasinya terhadap Peubah sebagai 
berikut: tinggi bibit dan panjang 
daun umur satu bulan; tinggi batang, 
tinggi bibit, dan jumlah daun umur 
tiga bulan; diameter batang, tinggi 
batang, tinggi bibit, dan jumlah daun 
umur empat bulan setelah tanam, 
secara berturut-turut data-data terse-
but disajikan pada Tabel 5, 6, 7, 8, 9, 
10, 11, 12, dan 13.   
Sebaliknya, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dosis pupuk 
Phoska berinteraksi tidak nyata de-
ngan waktu aplikasinya terhadap 
peubah sebagai berikut: diameter 
batang, tinggi batang, jumlah daun, 
dan lebar daun umur satu bulan. 
Analisis data juga menunjukkan 
bahwa dosis pupuk Phoska berinter-
aksi tidak nyata dengan waktu 
aplikasinya terhadap diameter 
batang, tinggi batang, tinggi bibit, 
jumlah daun, panjang daun, dan lebar 
daun umur dua bulan.  Dosis pupuk 
Phoska berinteraksi tidak nyata 
dengan waktu aplikasinya terhadap  
diameter batang, panjang daun, dan 
lebar daun umur tiga bulan. 
Demikian juga, dosis pupuk Phoska 
berinteraksi tidak nyata dengan 
waktu aplikasinya terhadap panjang 
daun, dan lebar daun bibit jati umur 4 
bulan. 
 
Tabel 5.  Rata-rata tinggi bibit jati pada umur satu bulan setelah tanam akibat 
pengaruh interaksi antara dosis pupuk Phoska dengan waktu aplikasi 
Waktu 
Aplikasi 
Dosis Phoska (g/tanaman) 
0 5 10 15 BNJ 55 
0 Hari 13.80 a 21.26 b 29.42 c 34.12 d 
1.24 
5 Hari 13.86 a 24.40 b 25.84 c 29.74 d 
10 Hari 12.86 a 19.26 b 24.36 c 24.84 c 
15 Hari 13.38 a 18.76 b 21.84 c 25.98 d 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama 
berbeda tidak nyata pada taraf peluang BNJ 5%. 
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Tabel 6.  Rata-rata panjang daun bibit jati pada umur satu bulan setelah tanam 
akibat pengaruh interaksi antara dosis pupuk Phoska dengan waktu 
aplikasi 
Waktu 
Aplikasi 
Dosis Phoska (g/tanaman) 
0 5 10 15 BNJ 5% 
0 Hari 9.82 a 14.13 b 18.86 c 22.49 d 
3.42 
5 Hari 9.84 a 16.51 b  18.16 bc 20.21 c 
10 Hari 9.49 a 13.45 b 15.85 bc 18.69 c 
15 Hari 9.16 a 13.08 b 15.03b 19.35 c 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama 
berbeda tidak nyata pada taraf peluang BNJ 5%. 
 
Tabel 7. Rata-rata tinggi batang bibit jati pada umur tiga bulan setelah tanam 
akibat pengaruh interaksi antara dosis pupuk Phoska dengan waktu 
aplikasi 
Waktu 
Aplikasi 
Dosis Phoska (g/tanaman) 
0 5 10 15 BNJ 5% 
0 Hari 15.61 a 23.42 b 27.60 bc 30.52 c 
6.06 
5 Hari 16.61 a 21.04 a 28.81 b 34.38 b 
10 Hari 15.08 a 18.24 ab 21.52 bc 26.37 c 
15 Hari 13.47 18.99 20.92 24.78 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama 
berbeda tidak nyata pada taraf peluang BNJ 5%. 
 
Tabel 8. Rata-rata tinggi bibit jati pada umur tiga bulan setelah tanam akibat 
pengaruh interaksi antara dosis pupuk Phoska dengan waktu aplikasi 
Waktu 
Aplikasi 
Dosis Phoska (g/tanaman) 
0 5 10 15 BNJ 5% 
0 Hari 41.20 a 51.40 b 58.70 bc 65.36 bc 
7.84 
5 Hari 40.33 a 47.21 b 56.98 bc 63.93 bc 
10 Hari 41.18 a 46.75 b 49.71 b 52.00 b 
15 Hari 39.23 a 46.28 b 48.85 b 49.83 b 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama 
berbeda tidak nyata pada taraf peluang BNJ 5%. 
 
Tabel 9.  Rata-rata jumlah daun bibit jati pada umur tiga bulan setelah tanam 
akibat pengaruh interaksi antara dosis pupuk Phoska dengan waktu 
aplikasi 
Waktu 
Aplikasi 
Dosis Phoska (g/tanaman) 
0 5 10 15 BNJ 5% 
0 Hari 9.2 a 11.2 a 11.2 a 13.6 b 
2.94 
5 Hari 8.0 a 9.6 a 11.2 a 14.0 b 
10 Hari 8.4 a 11.2 a 12.4 b 11.6 a 
15 Hari 8.4 a 11.2 a 11.2 a 11.2 a 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama 
berbeda tidak nyata pada taraf peluang BNJ 5%. 
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Tabel 10. Rata-rata diameter bibit jati pada umur empat bulan setelah tanam 
akibat pengaruh interaksi antara dosis pupuk Phoska dengan waktu 
aplikasi 
Waktu 
Aplikasi 
Dosis Phoska (g/tanaman) 
0 5 10 15 BNJ 5% 
0 Hari 9.90 a 11.75 a 12.76 b 13.45 b 
1.97 
5 Hari 9.58 a 10.98 a 12.66 b 13.68 b 
10 Hari 10.13 a 10.64 a 10.84 a 11.89 a 
15 Hari 9.67 a 10.98 a 10.94 a 13.26 b 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama 
berbeda tidak nyata pada taraf peluang BNJ 5%. 
 
Tabel 11. Rata-rata tinggi batang bibit jati pada umur empat bulan setelah tanam 
akibat pengaruh interaksi antara dosis pupuk Phoska dengan waktu 
aplikasi 
Waktu 
Aplikasi 
Dosis Phoska (g/tanaman) 
0 5 10 15 BNJ 5 % 
0 Hari 25.48 a 39.26 a 47.48 b 50.44 b 
14.24 
5 Hari 28.58 a 34.82 a 49.22 b 63.28 b 
10 Hari 25.94 a 30.00 a 35.64 a 43.30 b 
15 Hari 23.86 a 35.08 a 38.06 a 43.66 b 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama 
berbeda tidak nyata pada taraf peluang BNJ 5%. 
 
Tabel 12. Rata-rata tinggi bibit jati pada umur empat bulan setelah tanam akibat 
pengaruh interaksi antara dosis pupuk Phoska dengan waktu aplikasi 
Waktu 
Aplikasi 
Dosis Phoska (g/tanaman) 
0 5 10 15 BNJ 5%  
0 Hari 61.28 a 77.74 b 86.74 b 93.84 b 
14.19 
5 Hari 61.48 a 70.44 a 88.38 b 100.50 b 
10 Hari 62.78 a 69.74 a 77.30 a 77.44 b 
15 Hari 61.32 a 74.82 a 74.46 a 80.84 b 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama 
berbeda tidak nyata pada taraf peluang BNJ 5%. 
 
Tabel 13. Rata-rata jumlah daun bibit jati pada umur empat bulan setelah tanam 
akibat pengaruh interaksi antara dosis pupuk Phoska dengan waktu 
aplikasi 
Waktu 
Aplikasi 
Dosis Phoska (g/tanaman) 
0 5 10 15 BNJ 5% 
0 Hari 15.2 a 18.4 a 16 a 18.8 a 
3.61 
5 Hari 16.4 a 15.2 a 18.4 a 20.0 b 
10 Hari 16.8 a 17.2 a 17.6 a 17.6 a 
15 Hari 15.2 a 18.0 a 18.8 a 18.4 a 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama 
berbeda tidak nyata pada taraf peluang BNJ 5%. 
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PEMBAHASAN  
 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dosis pupuk Phoska 
berpengaruh sangat nyata terhadap 
pertumbuhan stump jati, baik 
terhadap diameter batang, tinggi 
batang, tinggi bibit jati pada jumlah, 
panjang, maupun lebar daun umur 1, 
2, 3, dan 4 bulan setelah tanam.  
Pupuk Phoska ternyata dapat 
meningkatkan pertumbuhan stump 
jati secara cepat. Hal ini 
menunjukkan bahwa stump jati 
sangat respons terhadap pemupukan, 
khususnya pupuk NPK Phoska yang 
juga mengandung unsur S.  
Kecenderungan peningkatan 
pertumbuhan stump jati ternyata 
terjadi dengan mengikuti 
peningkatan dosis Phoska, makin 
tinggi dosis Phoska yang diberikan, 
maka makin meningkat pula 
pertumbuhan stump jati. Namun 
demikian, peningkatan pertumbuhan 
cenderung menurun pada dosis 15 
g/tanaman. Misalnya, tinggi batang 
umur bibit 1 dan 2 bulan pada dosis 
10 g/tanaman menjadi tidak berbeda 
nyata dengan yang dosis 15 
g/tanaman. Demikian juga, jumlah 
dan panjang daun bibit umur 2 bulan 
pada dosis 10 g/tanaman menjadi 
tidak berbeda nyata dengan yang 
dosis 15 g/tanaman. Hal ini 
menunjukkan bahwa dosis pupuk 
Phoska 10 g/tanaman menjadi dosis 
yang optimum untuk pertumbuhan 
stump jati sampai dengan umur 4 
bulan. 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa waktu aplikasi pupuk Phoska 
berpengaruh sangat nyata terhadap 
pertumbuhan stump jati, baik 
terhadap diameter batang, tinggi 
batang, tinggi bibit, maupun lebar 
daun pada umur 1, 2, 3, dan 4 bulan 
setelah tanam. Analisis data 
menunjukkan bahwa dosis pupuk 
Phoska berinteraksi nyata dengan 
waktu aplikasinya terhadap 
pertumbuhan stump jati, baik 
terhadap  tinggi bibit dan panjang 
daun umur satu bulan; tinggi batang, 
tinggi bibit, dan jumlah daun umur 
tiga bulan; diameter batang, tinggi 
batang, tinggi bibit, dan jumlah daun 
umur empat bulan setelah tanam.   
Waktu aplikasi pupuk Phoska 
yang terbaik adalah dijumpai pada 
saat penanaman stump, tetapi waktu 
aplikasi sampai dengan 5 hari setelah 
tanam masih bisa ditoleransi. Hal ini 
ditunjukkan oleh adanya beberapa 
Peubah pertumbuhan yang tidak 
berbeda nyata antara pemupukan 0 
hari dengan 5 hari setelah tanam. 
Umumnya, waktu aplikasi 10 hari 
dan 15 hari setelah tanam 
pertumbuhan stump jati cenderung 
menurun. Dengan demikian, dosis 
dan waktu aplikasi pupuk Phoska 
yang terbaik adalah 15g/tanaman 
yang diberikan pada saat tanam 
stump. 
Adanya peningkatan 
pertumbuhan stump jati 
menunjukkan bahwa pupuk Phoska 
sangat sesuai untuk mengakselerasi 
pertumbuhan stump jati. Petrokimia 
Gresik (2010) menjelaskan bahwa 
pupuk Phoska yang mengandung 
unsur hara makro N, P, K, dan S 
dapat menjadikan tanaman lebih 
hijau dan segar karena banyak 
mengandung butir hijau daun. Di 
samping itu, Phoska juga dapat 
memacu pertumbuhan akar dan 
sistem perakaran yang baik.  
Dikemukakan juga bahwa Phoska 
sangat cocok untuk menjadikan 
batang lebih tegak, kuat dan dapat 
mengurangi risiko rebah. Fungsi 
Phoska tersebut sangat relevan 
dengan permasalahan yang sering 
dihadapi oleh tanaman jati yang 
sering mengalami rebah atau 
bengkok pada fase-fase awal 
pertumbuhannya.  
Nirmala (2009) mengemuka-
kan bahwa hal yang sangat penting 
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dalam pembudidayaan tanaman jati 
adalah faktor pemupukan. Dengan 
pemupukan yang teratur dan dengan 
dosis yang sesuai maka jati akan 
tumbuh cepat sesuai dengan yang 
diharapkan. Zhou et al. (2011) 
mengemukakan bahwa nitrogen 
dapat meningkatkan tinggi tanaman, 
perkembangan akar, dan berat be-
rangkasan tanaman jati. Selanjutnya 
Webb  (2001) mengemukakan bahwa 
peningkatan PO4 pada lahan yang 
ditanami jati akan meningkatkan pula 
berat kering tanaman tersebut. 
Sumantri (2005) menyimpulkan 
bahwa pemupukan NPK pada 
tanaman jati dapat meningkatkan 
tinggi tanaman, diameter batang, 
jumlah daun, panjang akar, berat 
kering, serta berat kering tanaman 
jati.  
Suhartati dan Nursyamsi 
(2006) mengemukakan bahwa 
pemupukan NPK sangat berpengaruh 
nyata terhadap pertumbuhan tinggi 
tanaman  dan diameter jati. Corryanti 
et al. (2007) menemukan bahwa 
pemupukan NPK dapat mempe-
ngaruhi  aktivitas mikrobiologi 
tanah. Hal ini akan mempengaruhi 
pula pertumbuhan dan perkem-
bangan bibit jati. Abod dan Siddiqui 
(2002)  menemukan juga bahwa 
berat akar, berat daun dan berat 
keseluruhan bibit jati dipengaruhi 
oleh konsentrasi unsur hara N, P dan 
K.   
Adanya respons stump jati 
juga dipengaruhi oleh unsur S yang 
terdapat pada pupuk Phoska. 
Candrasekaran et al. (2010) menge-
mukakan bahwa unsur sulfur sangat 
penting dalam pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman. Sulfur dapat 
berperan pada beberapa aktivitas 
seperti: merangsang per-tumbuhan 
dan perkembangan akar; membantu 
pembelahan sel; membuat tanaman 
lebih toleran terhadap hal-hal seperti: 
kekeringan, perubahan temperatur, 
serta hama dan penyakit. Di samping 
itu, sulfur juga membantu me-
ningkatkan penyerapan unsur fosfor 
dan kalsium oleh tanaman. 
 
KESIMPULAN 
 
Dosis pupuk Phoska berpe-
ngaruh sangat nyata terhadap 
diameter batang, tinggi batang, tinggi 
bibit, jumlah daun, panjang daun, 
dan lebar daun jati pada umur 1, 2, 3, 
dan 4 bulan setelah tanam. Waktu 
aplikasi pupuk Phoska berpengaruh 
sangat nyata terhadap diameter 
batang, tinggi batang, dan tinggi bibit 
jati pada umur 1, 2, 3, dan 4 bulan 
setelah tanam. Jumlah daun bibit jati 
pada umur 2 bulan, panjang daun 
bibit jati pada umur 1 bulan, lebar 
daun bibit jati pada umur 1 dan 3 
bulan setelah tanam dipengaruhi 
secara nyata oleh waktu aplikasi 
pupuk Phoska. Dosis pupuk Phoska 
berinteraksi nyata dengan waktu 
aplikasinya terhadap pertumbuhan 
stump jati. 
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